BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Permasalahan mengenai keterbacaan laporan tahunan memang sudah
beberapa kali diangkat dan disinggung oleh pakar dan cedikiawan di berbagai
negara, akan tetapi masih sedikit yang sudah mengeksplorasi dampak dari
keterbacaan laporan tahunan dan relevansi nilai dari informasi keuangan terhadap
kinerja manajemen dan biaya keagenan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisis mengenai pengaruh keterbacaan laporan tahunan dan
relevansi nilai dengan mekanisme analyst coverage sebagai variabel moderasi
terhadap biaya keagenan di Indonesia. Sample penelitian ini menggunakan 263
firm-year sampel perusahaan Kompas100 selama periode 2016-2019.

Banyaknya jumlah halaman, jumlah kata dan jumlah karakter pada laporan
tahunan berpengaruh negatif terhadap asset turnover ratio. Jumlah halaman, kata-
kata dan karakter yang tinggi dalam penelitian ini mencerminkan rendahnya tingkat
keterbacaan laporan tahunan tersebut. Artinya laporan tahunan dengan tingkat
keterbacaan yang rendah dapat meningkatkan asimetri informasi terhadap para
pemangku kepentingan terutama investor dan pemegang saham, mengurangi
transparansi informasi perusahaan, mengurangi kekuatan dan efisiensi pengawasan
terhadap kinerja manajemen perusahaan sehingga berdampak terhadap asset
turnover ratio menjadi rendah, dimana rendahnya asset turnover ratio
mencerminkan tingginya biaya keagenan. Penelitian ini tidak menemukan adanya
pengaruh yang signifikan antara relevansi nilai dari informasi keuangan dengan
asset turnover ratio.

Penelitian ini juga menemukan jika adanya analyst coverage mampu
memoderasi positif pengaruh antara jumlah halaman, kata-kata dan karakter pada
laporan tahunan terhadap asset turnover ratio. Sepanjang apapun jumlah halaman,
kata-kata dan karakter pada laporan tahunan, analyst coverage dapat meringkas

informasi tersebut dan melakukan penyesuaian yang diperlukan sehingga lebih
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mudah dibaca dan dipahami oleh investor. Sebagai akibatnya berdampak terhadap
rendahnya asimetri informasi antara manajemen dengan investor, pengasawan
terhadap manajamen melalui informasi yang tersaji pada laporan tahunan lebih kuat
dan efisien sehingga berpengaruh terhadap tingginya asset turnover ratio yang
mencerminkan rendahnya biaya keagenan. Lebih lanjut, penelitian ini tidak berhasil
menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara relevansi nilai yang
dimoderasi analyst coverage dengan asset turnover ratio.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan penelitian yang

diuraikan sebagai berikut :

1.  Terbatasnya objek penelitian saat ini. Objek dari penelitian ini hanya
menggunakan 263 firm-year sampel perusahaan Kompas100 selama periode
2016-2019. Lebih lanjut, meskipun perusahaan Kompas100 mewakili sekitar
70-80% kapitalisasi pasar BEI, akan tetapi masih ada 20-30% lagi yang belum
dieksplorasi dampaknya keterbacaan laporan tahunan dan relevansi nilai
terhadap biaya keagenan, sehingga masih kurang tepat untuk menggeneralisir
hasil penelitian ini terhadap seluruh perusahaan di Indonesia.

2. Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan paling dasar dalam
mengukur tingkat keterbacaan, akan tetapi masih minimnya batasan atau
standar berkaitan baik buruknya keterbacaan suatu laporan yang berbasis
jumlah halaman, kata-kata dan karakter.

3. Pengukuran biaya keagenan dalam penelitian ini hanya menggunakan asset
turnover ratio yang merupakan inverse proxy dari biaya keagenan, akan tetapi
masih banyak pengukuran lain yang mencerminkan secara langsung biaya
keagenan.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya berdasarkan

keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan objek penelitian yang bisa

merepresentasikan seluruh pasar modal di Indonesia.
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Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode pengamatan yang
lebih panjang.

Penelitian selanjutnya disarankan mencoba pengukuran lain dari keterbacaan
laporan tahunan sehingga dampak dari keterbacaan laporan tahunan di
Indonesia bisa tereksplorasi dengan baik.

Penelitian selanjutnya disarankan mencoba pengukuran lain dari biaya
keagenan yang berkaitan dengan kinerja manajemen sehingga studi dari biaya

keagenan di Indonesia bisa tereksplorasi dengan baik.
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